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Perasaan takut yang tidak didukung oleh situasi yang ada dan
tidak jelas penyebabnya disebut dengan kecemasan.
Mengurangi kecemasan melalui terapi non farmakologis dapat
dilakuan dengan terapi hipnosis 5 jari (self-hipnosis). Tujuan:
Mengetahui pengaruh terapi hipnosis 5 jari terhadap kecemasan
pada pasien pre operasi di RSUD Dr. Gondho Suwarno Ungaran
Semarang. Metode penelitian: Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dalam bentuk review kasus. Jumlah sampel 1 orang.
Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Hasil
Penelitian: Dari jumlah sample sebanyak 1 pasien pre yang
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Telepon: 0895414912344

Email: henywida70@gmail.com cemas di Ruang Cattleya RSUD Dr.Gondo Suwarno Ungaran,
setelah di berikan tindakan teknik hipnosis 5 jari di dapatkan
amrihwidiati@gmail.com hasil bahwa selama tindakan 1x1 jam pasien dengan keluhan

cemas mengalami penurunan tingkat kecemasan secara
signifikan. Kesimpulan: Terdapat pengaruh hipnosis 5 jari
terhadap kecemasan pada pasien pre operasi di RSUD Dr.
Gondho Suwarno Ungaran Semarang.

|. Latar Belakang Pada masa pre operasi pasien menghadapi
berbagai  stresor yang  menyebabkan
kecemasan. Kecemasan pasien pada masa pre
operasi antara lain dapat berupa khawatir
ternadap  nyeri  setelah  pembedahan,
perubahan fisik (menjadi buruk rupa dan tidak
berfungsi normal), keganasan (bila diagnosa
yang ditegakkan belum pasti), operasi akan
gagal, mati saat dilakukan anestesi,
mengalami kondisi yang sama dengan orang
lain yang mempunyai penyakit yang sama,
menghadapi ruang operasi, peralatan bedah
dan petugas.

Kini telah banyak dikembangkan terapi
keperawatan untuk mengatasi kecemasan dan

Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak
jelas dengan perasaan ketidakpastian dan
ketidakberdayaan, perasaan isolasi,
keterasingan, dan ketidakamanan juga hadir.
Perasaan takut yang tidak didukung oleh
situasi yang ada dan tidak jelas penyebabnya
disebut dengan kecemasan. Jika seseorang
mengalami perasaan mendalam dan tekanan
yang menyebabkan masalah psikiatrik
dimana dapat berkembang dalam jangka
waktu lama dapat menyebabkan kecemasan
yang terjadi pada setiap orang.
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nyeri, seperti relaksasi nafas dalam,imajinasi
terbimbing, penafasan diafragma, relaksasi
otot pogresif, masase, yoga dan lainnya. Salah
satu cara mengatasi kecemasan yaitu dengan
cara latihan lima jari. Intervensi keperawatan
ini dapat mereduksi stres yaitu dengan
hipnotis diri sendiri(self-hipnosis). Latihan ini
bermanfaat dalam penanganan kecemasan
pada pasien karena merupakan pendekatan
untuk mendorong proses kesadaran volunter
untuk  tujuan  mempengaruhi  pikiran
seseorang, persepsi, perilaku, atau sensasi.
Latihan lima jari merupakan salah satu bagian
dari teknik relaksasi. Relaksasi merupakan
kebebasan mental dan fisik dari ketegangan
dan stress, karena dapat mengubah persepsi
kognitif dan motivasi afektif pasien. Teknik
relaksasi membuat pasien dapat mengontrol
diri ketika terjadi rasa tidak nyaman atau
nyeri,stress fisik dan emosi. Seseorang dapat
belajar kembali merasakan peristiwa dalam
kehidupannya yang menyenangkan melalui
bayangan yang dihadirkan kembali. Ketika
seseorang dalam  keadaan terhipnosis
sesorang tersebut akan merasakan tingkat
relaksasi yang tinggi. pikiran dan perasaan
pasien terfokus pada suatu kondisi yang
terpisah dari lingkungan. Ketegangan otot dan
ketidaknyamanan akan dikeluarkan maka
akan menyebabkan tubuh menjadi rileks dan
nyaman.

IIl. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dalam bentuk review kasus untuk
mengeksplorasi masalah asuhan keperawatan
dengan memfokuskan pada salah satu
masalah penting dalam kasus yang diambil
yaitu asuhan keperawatan pada pasien pre
operasi dengan fokus studi pengelolaan
kecemasan di ruang Cattleya RSUD
Dr.Gondo Suwarno Ungaran.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien
pre operasi usia 30 — 70 tahun yang
mengalami  Kecemasan dengan kriteria
inklusi ~ bersedia  menjadi  responden
penelitian, pasien yang akan menjalani
operasi, pasien yang memiliki jenis kelamin
wanita atau laki- laki, berusia 30 — 70 tahun,

dan pasien yang mengalami
kecemasan.Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, Jenis instrumen yang digunakan
penulis berupa standar operasional prosedur
(SOP) terapi hipnosis lima jari, lembar
observasi/cek list prosedur hipnosis lima jari,
lembar wawancara terstruktur dengan
menggunakan instrumen format pengkajian
asuhan keperawatan keluarga, dan format
skala ansietas dengan menggunakan format
HRSA (Hamilton Rating Scale for Anxiety)
dengan masing-masing kelompok gejala
diberi penilaian angka (score) antara 0-4, lalu
masing masing nilai angka (score) dari 14
kelompok gejala dijumlahkan dan dari hasil
penjumlahan tersebut dapat diketahui derajat
ansietas seseorang, Yaitu total nilai (score):
kurang dari 14 = tidak ada ansietas, 14-20
ansietas ringan, 21-27 = ansietas sedang, 28-
41 = ansietas berat, 42-56 = ansietas berat
sekali. Selanjutnya data penelitian dilakukan
menggunakan uji expert dan uji kalibrasi. Uji
expert ke ahlinya yang meliputi uji SOP terapi
hipnosis lima jari dan uji kalibrasi meliputi
alat yang digunakan untuk mengukur
kecemasan yaitu HRSA(Hamilton Rating
Scale for Anxiety).

. HASIL

Hasil penulisan akan dijelaskan
dengan table yang mencakup gambaran
kasus yang dialami pasien.

Table 1 Gambaran Kasus

KASUS 1
Identitas
Nama :Ny. S
Umur : 63 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir : SLTP
Pekerjaan CIRT

Alamat : Ungaran Barat

Keluhan utama
Mata kanan
bayangan hitam

terasa kabur ada
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Berdasarkan hasil penulisan table 1 di
atas menunjukkan gambaran kasus yang
dialami pasien. Pasien bernama Ny. S
berusia 63 tahun berjenis kelamin
perempuan. Mata kanan pasien terasa
kabur ada bayangan hitam yang sudah
dirasakan selama 2 hari. Setelah
dilakukan  pemeriksaan  didapatkan
bahwa pasien mengalami katarak dan
harus dioperasi.

Table 2 Analisa Kasus

NO DATA INTERPRET

(SIGN/ ASI
SYMPTO (ETIOLOGI)
M)

MASALAH
(PROBLEM)

1. DS:

e Pasien
mengata
kan
cemas
dan
khawatir
mengha
dapi
operasin
ya

DO:

e Tampak
cemas,
gelisah

Kekhawatiran
mengalami
kegagalan

ansietas

Berdasarkan penulisan table 2 di
atas menunjukkan analisa kasus pasien.
Hasil penulisan menunjukkan pasien
mengalami kecemasan. Berdasarkan
data tersebut ditentukan etiologi masalah
tersebut vyaitu ansietas. Sehingga
dianalisa kembali masalah yang dialami
pasien sesuai dengan data yang sudah
ada yaitu Kekhawatiran mengalami
kegagalan.

Table 3 Kekuatan Otot Sebelum dan
Sesudah Latihan ROM Terapi Cermin

Jenis Sebelum | Sesudah
Pemeriksaan

Tingkat Sedang | Ringan
kecemasan

Berdasarkan penulisan table 3
diatas menunjukkan perbandiangan
tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
dilakukan terapi hipnosis 5 jari.
Pemeriksaan pertama dilakukan saat
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pasien masuk ruang perawatan di ruang
cattleya. Setelah melakukan latihan
selama 1x24 jam, kekuatan otot pasien
diukur kembali dan diperoleh tingkat
kecemasan ringan.

V. DISKUSI

Pengkajian digunakan untuk melakukan
tahapan awal dan merupakan landasan
utama dari proses keperawatan.
Pengumpulan data saat melakukkan
pegkajian dilakukan secara sistematis
untuk mencegah terjadinya hilang data
secara signifikan, data yang didapat
dalam pengkajian dapat digunakan untuk
memberi gambaran perubahan
kesehatan pada pasien. Perawat dalam
pengumpulan data juga harus melihat
riwayat masa lalu dan masalah saat ini.
Misalnya, riwayat kesehatan pasien saat
ini, seperti alergi terhadap obat dan
pemeriksaan diagnostic. Hasil TTV : TD
: 134/96 mmHg, S : 36 °C, Nadi
: 110 x/menit, RR : 20 x/menit,
SPO2 : 98 x/menit
Diagnosa keperawatan ansietas
berhubungan  dengan  kekhawatiran
mengalami kegagalan ditegakkan penulis
karena ditemukan data pasien
mengatakan cemas dan Kkhawatir
menghadapi operasinya, 38 pasien
mengatakan takut penglihatannya akan
tetap kabur dan tidak jelas setelah
dilakukan operasi, pasien mengeluh
pusing. Secara objektif data yang
didapatkan yaitu pasien terlihat cemas,
gelisah, dan pasien tampak tegang
Intervensi atau perencanaan yang
ditetapkan oleh penulis untuk mengatasi
masalah keperawatan tersebut vyaitu
melalui edukasi dan terepi relaksasi
kepada pasien. Memberikan persiapan
fisik dan juga mental merupakan hal yang
penting dalam persiapan operasi.
Perawat mempunyai pengaruh penuh
dalam memberikan persiapan fisik pre
operasi pada pasien, sedangkan untuk
mempersiapkan psikis pasien dilakukan



HENY WIDAYANTI/JURNAL NURSING UPDATE- VOL.14 NO.2 (2023)

oleh perawat dan keluarga atau orang
terdekat pasien untuk mepersiapkan
mental pasien sebelum menjalani
tindakan operasi. Implementasi yang
dilakukan penulis kepada pasien yaitu
menjelaskan dan memberikan gambaran
mengenai kejadian pra dan pasca
operasi, memberikan pengertian
mengenai manfaat operasi, membangun
keperacayaan pada pasien dengan
menciptakan suasana yang terapeutik
bersama  pasien, dan berusaha
memahami kondisi yang menyebabkan
pasien cemas. Untuk menurunkan tingkat
kecemasan sebenarnya tidak bisa
dipisahkan dari pemberian edukasi.

V. KESIMPULAN

Dari jumlah sample sebanyak 1 pasien
pre operasi yang cemas di Ruang
Cattleya RSUD Dr.Gondo Suwarno
Ungaran, setelah di berikan tindakan
teknik hipnosis 5 jari di dapatkan hasil
bahwa selama tindakan 1x1 jam pasien
dengan keluhan cemas  mengalami
penurunan tingkat kecemasan secara
signifikan.

Setelah implementasi dapat di simpulkan
dari hasil pengkajian bahwa teknik
hipnosis 5 jari dapat menurunkan tingkat
kecemasan pada pasien pre operasi
yang cemas di Ruang Cattley RSUD
Dr.Gondo Suwarno Ungaran.

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah
satu pilihan terapi yang dapat diterapkan
bagi pasien pre operasi yang mengalami
kecemasan dapat menggunakan terapi
non farmakologi dengan terapi hipnosis 5
jari untuk menurunkan tingkat
kecemasan.

Memberikan pendidikan mengenai
katarak dapat memberikan pengetahuan
baru pada pasien.

Masalah keperawatan ini dapat teratasi
dibuktikan dengan sebelum pasien
menjalani program pembedahan katarak,
penulis melakukan pengkajian ulang dan

didapatkan data bahwa pasien
mengatakan rasa cemas dan khawatir
yang dirasakan berkurang, pasien

mengatakan paham mengenai prosedur
operasi katarak dan manfaat operasi,
sedangkan secara objektif pasien tampak
tenang dan rileks setelah diberikan
komunikasi terapeutik dan edukasi
mengenai operasi.
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